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1. Optimum 

Komposisi terbaik yang digunakan dalam sebuah campuran. 

2. Curing 

Perawatan yang dilakukan untuk mencegah keretakan pada beton akibat 

proses hidrasi, yang dapat menurunkan kekuatan beton. 

3. Mix Design 
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            Suatu Pengetesan beton tanpa merusak struktur dari beton tersebut. 
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